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Abstract

The change of time, technology, and competition influence indirectly to company’s
environment. This makes company should to review the aspects that exist within
the company, one of which is the effectiveness of the company cycle. One main function of
accounting information system is processing the data into useful information for decision
makers to make the cycle to be effective so that corporate goals can be achieved. Use-case
modeling is one of the documentation tools in the accounting information system that can
also generate information about the effectiveness of a cycle. This research used analytical
descriptive method as research method with data collection techniques by interview,
observation, and library research. Object of this case study of research is CV Makmur
Abadi, a company in textile industry. After the research process is done, it can be concluded
that the role of use-case modeling in assessing effectiveness is as a supporting role by
providing guidance. Use-case can provide guidance on assessing the effectiveness of cycle
especially by components in use-case such as use-case narratives and use-case
dependencies diagrams. With these guidance, the process assessment of effectiveness
becomes more systematic to present accurate and useful information.

Keywords: Use-case Modeling, Assessment of Effectiveness Level, & Expenditure Cycle.

Pendahuluan tahun 2012) dari seluruh sektor industri

sedang besar di Indonesia periode tahun
Sektor industri di Indonesia terdiri dari 2010 sampai dengan 2015. Industri tekstil
beberapa subsektor, salah satunya adalah ~ juga memiliki perusahaan —sekitar 9%
industri tekstil. Industri tekstil di Indonesia ~ Sampai 10% dari total kurang lebih 24.000
merupakan industri yang memiliki prospek mdustrl_pada sektor_sedang besar industri d!
yang cukup menjanjikan. Industri tekstil ~ Indonesia untuk periode tahun 2010 sampai
merupakan  industri  dengan  jumlah ~ dengan ~2015. Akan tetapi secara index
karyawan terbanyak kedua (ketiga pada  Produksi, —industri tekstil mengalami

penurunan selama periode tahun 2010
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sampai dengan 2015. Tabel 1 menunjukkan
statistik jumlah perusahaan dan indeks
produksi rata-rata industri tekstil ukuran
sedang dan besar pada tahun 2010 hingga
2015.

Tabel 1
Statistik Jumlah Perusahaan dan Indeks
Produksi Rata-rata Industri Tekstil
Sedang dan Besar
2010 | 2011 {2012 2013 [ 2014 [ 2015
Jumlah Perusahaan (unit)| 2,333 | 2,251 | 2,246 | 2,287 | 2,555 | 2,612
Index Produksi rata-rata
(2010=100.0)

100.001 92.29| 84.64| 77.32| 73.09 | 71.63

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia
2017 (www.bps.go.id)

CV Makmur Abadi adalah salah satu
perusahaan pada subsektor industri tekstil.
CV Makmur Abadi merupakan perusahaan
yang menghasilkan kain corak untuk dijual
ke perusahaan pengolah kain atau garmen.
Penurunan indeks produksi dan
meningkatnya jumlah perusahaan pada
industri  tekstil  menunjukkan  adanya
peningkatan persaingan dalam industri
tersebut. CV  Makmur Abadi harus
membuat siklus pengeluaran  menjadi
efektif agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain.

Sistem informasi akuntansi, yang
merupakan salah satu cabang dari ilmu
akuntansi, merupakan sebuah ilmu yang
mempelajari cara mengolah data menjadi
informasi yang berguna bagi pembuat
keputusan dalam perusahaan. Aktivitas
utama yang ada di dalam perusahaan
terbagi menjadi beberapa siklus, salah
satunya adalah siklus pengeluaran. Sistem
informasi merupakan aktivitas pendukung
dalam menambah nilai dalam perusahaan
sehingga aktivitas utama akan berjalan
dengan efektif.

Use-case merupakan salah satu alat

dokumentasi pada sistem informasi
akuntansi. Penggunaan use-case dalam
menggambar  sebuah  siklus  dapat

bermanfaat karena dapat mengetahui secara
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lengkap kebutuhan pengguna (user) dan
stakeholder terkait. Dari penggambaran
use-case akan menunjukkan aktivitas-
aktivitas yang ada di dalam sebuah siklus
dan informasi lainnya terkait efektivitas
siklus. Informasi yang dihasilkan dari
penggunaan use-case bermanfaat bagi pihak
yang berkepentingan dalam membuat
keputusan.

Efektivitas adalah suatu keadaan yang
menekankan akan pencapaian hasil atau
tujuan yang telah ditetapkan. Informasi
yang didapatkan dari penggunaan use-case
dapat diolah untuk menilai tingkat
efektivitas sebuah siklus. Informasi tingkat
efektivitas dari suatu siklus kemudian

dipertimbangkan oleh manajer. Manajer
membuat keputusan mengenai langkah
yang akan dilakukan. Manajer akan

memilih memperbaharui atau memperbaiki
siklus tersebut apabila siklus tersebut
kurang efektif.

Pembaharuan atau perbaikan pada
siklus ini akan membuat siklus menjadi
efektif sehingga tujuan siklus akan tercapai.
Tercapainya tujuan siklus juga akan
mendukung pencapaian tujuan perusahaan

Kerangka Teoritis

1. Sistem Informasi Akuntansi
Accounting information system adalah
sistem yang mengumpulkan, mencatat,
dan mengolah data mengenai transaksi
financial dan nonfinancial menjadi
informasi yang akan digunakan untuk
membuat keputusan bagi perusahaan
(Romney dan Steinbart, 2009 dan Hall,
2008).

Peran Sistem Informasi Akuntansi

Sebagai aktivitas pendukung, sistem
informasi akuntansi dapat memberi
informasi yang akurat dan tepat

sehingga dapat menghasilkan tambahan
nilai (value). Hal ini dapat membuat
sistem informasi akuntansi
menghasilkan berbagai macam
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keuntungan,  vaitu

Steinbart, 2009):

1. Meningkatkan kualitas dan
mengurangi biaya produksi dari
produk dan jasa.

2. Meningkatkan efisiensi  kegiatan

operasi.

Membagi pengetahuan.

4. Meningkatkan efektivitas  dan
efisiensi dari supply chain.

5. Meningkatkan  internal  control
perusahaan.

6. Meningkatkan  proses
keputusan.

(Romney  dan

w

membuat

. Use-case

Dalam mengembangkan suatu sistem,
kadang-kadang timbul berbagai macam
kendala ketika proses tersebut sedang
berjalan ataupun Kketika sistem tersebut
selesai dikembangkan. Kebutuhan akan
suatu sistem seharusnya disebutkan
secara terperinci dan jelas sebelum
proses pengembangan itu dilakukan.
Kebutuhan ini  harus didiskusikan
bersama  pengguna  (user)  agar
mendapatkan hasil yang tepat sesuai
dengan yang diinginkan oleh user, hal
ini mencakup permasalahan kebutuhan,
waktu, dan juga biaya. User-centered
development adalah  konsep untuk
mengatasi permasalahan di atas, yaitu
sebuah konsep pengembangan sistem
dimana kebutuhan stakeholder dan
alasan pengembangan sistem dianalisis
dan dimengerti terlebih dahulu. Salah
satu cara pendekatan user-centered
development yang dapat digunakan
adalah use-casemodeling. Penggunaan
use-casemodeling ini lebih diunggulkan
dibandingkan ~ dengan  pendekatan
lainnya sebab use-casemodeling lebih
mudah dipahami oleh orang awam
(Bentley dan Whitten, 2007).
Use-casemodeling adalah proses
yang menjelaskan kegiatan  bisnis
mengenai siapa yang menjalankan bisnis
dan bagaimana tanggapan dari sistem
atas kegiatan bisnis tersebut dalam
bentuk gambar atau model. Use-case

modeling dapat memberi informasi
mengenai kebutuhan yang diperlukan
pada suatu sistem berdasarkan sudut
pandang user dan stakeholder (Bentley
dan Whitten, 2007).

Komponen use-case modeling
Terdapat dua komponen utama dalam
use-case modeling yaitu (Bentley dan
Whitten, 2007):
1. Use-case diagram
Use-case diagram adalah sebuah
bagan yang menggambarkan
hubungan antara sistem dengan user,
yaitu pihak yang akan menggunakan
sistem dan interaksi yang timbul.
Terdapat empat alat pada use-case
diagram yaitu:
a. Use cases
Use case adalah suatu
penggambaran dari tujuan yang
hendak dicapai dengan sebuah
tugas. Penggambarannya
berbentuk elips dengan nama
tugas di dalamnya. Penggunaan
use-case dapat memberi
informasi mengenai
permasalahan dalam bisnis dan
fungsi dari pengembangan sistem
yang diusulkan (Bentley dan
Whitten, 2007).
b. Actors
Actor adalah pemicu atau pihak
yang memulai menjalankan tugas
yang ada di dalam use-case. Yang
termasuk ke dalam actor adalah
manusia, benda mati, maupun
suatu konsep (contoh: waktu).

Actor yang merupakan pemicu

utama dari use-case, terbagi

menjadi empat jenis (Bentley dan

Whitten, 2007):

i. Primary business actor
Primary  business  actor
adalah  stakeholder yang
mendapatkan keuntungan
atau value dari pelaksanaan
use-case. Actor ini bisa
berperan sebagai pelaksana
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dari use-case maupun hanya
sebagai penerima keuntungan
saja.

ii. Primary system actor
Primary system actor adalah
stakeholder yang menjadi
pemicu utama dari
pelaksanaan use-case. Actor
ini menjalankan  tugas
sebagai  pelaksana  yang
berhubungan dengan primary
business actor. Kadang-
kadang primary business
actor dan primary system
actor bisa dilakukan oleh
orang yang sama, contoh:
orang yang memesan tiket
pesawat terbang melalui
website.

iii. External server actor
External server actor adalah

stakeholder yang
menanggapi semua
permohonan yang timbul dari
use-case.

iv. External receiver actor
External  receiver  actor
adalah  stakeholder selain
dari primary business actor
yang mendapat output dari
use-case.

. Relationship

Relationship menunjukkan

hubungan antara actor dengan

use-case  maupun  use-case
dengan use-case lainnya.

Relationship ini terbagi menjadi

beberapa macam sesuai dengan

hubungan yang timbul,
yaitu(Bentley  dan  Whitten,
2007):
a) Association

Association relationship

merupakan sebuah garis yang
menunjukkan hubungan antara
actor dengan use-case
maupun use-case dengan use-
case lainnya. Terbagi menjadi
dua jenis, yaitu: garis tanpa

b)

c)
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tanda panah dan garis dengan
tanda panah. Garis tanpa tanda
panah menunjukkan adanya
interaksi antara dua komponen
tersebut. Garis dengan tanda
panah menunjukkan salah satu
actor atau use-case yang
mempengaruhi actor atau use-
case lainnya.

Extends

Extends relationship adalah
hubungan antara use-case
dengan use-case yang lainnya
dimana akan memperluas
sebuah use-case. Perluasan ini
dilakukan  sebab  use-case
yang diperluas cenderung
berisi sebuah tugas yang
cukup sulit dimengerti dengan
menggunakan sebuah use-case
sehingga akan memunculkan
extensionuse-case.
Penggunaan extensionuse-
case tidak menambah jenis
tugas yang harus dibuat, sebab
extensionuse-case  memiliki
fungsi dasar yang sama
dengan use-case semula yang
diperluas tersebut. Perluasan
juga akan  mempermudah
memahami  use-case  yang
kompleks tersebut.

Includes

Includes relationship adalah
hubungan antara use-case
dengan use-case yang lain
dimana hubungan ini timbul
oleh dua atau lebih use-case
yang memiliki fungsi yang
serupa sehingga membentuk
abstractuse-case. Hubungan
use-case dengan abstractuse-
case itulah yang disebut

includes relationship.
Penggunaan relationship ini
dapat menghilangkan

duplikasi pekerjaan yang sama
dari beberapa use-case
sehingga ditampung dalam
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sebuah use-case, vyaitu di
dalam abstractuse-case.
d) Depends On
Depends on relationship
adalah hubungan antara use-
case dengan use-case yang
lain dimana sebuah use-case
tidak dapat dijalankan tanpa
ada dan dijalankannya use-
case lain terlebih dahulu.
Relationship ini menunjukkan
use-case yang menjadi kunci
dalam sebuah sistem apabila
use-case itu menjadi sumber
utama dari dependency.
e) Inheritance

Inheritance relationship
adalah sebuah hubungan antar
actor dengan actor lain
dimana hubungan ini akan
membentuk abstract actor.
Abstract actor ini muncul dari
adanya hubungan dua actor
terhadap satu use-case yang
sama dimana abstract actor
ini  menjadi actor utama
ataupun yang sebenarnya akan

mempengaruhi atau
menjalankan use-case
tersebut.

d. System boundaries

System boundaries adalah sebuah
kotak yang terdiri dari dua atau
lebih use-case yang memiliki
hubungan yang sama dalam
sebuah sistem atau subsistem.
System boundaries, yang menjadi
sekat pembatas antara sistem atau
subsistem yang ada, diberi nama
sesuai dengan  sistem atau
subsistem tersebut (Dennis et al.,
2005).

Gambar 1 menunjukkan contoh
simbol yang umumnya dipakai
dalam use-case diagram.

System Boundaries

Use case ¢7relationship
symbol symbol

Gambar 1
Contoh simbol dalam use-
casediagram
Sumber: Bentley dan Whitten,
2007 dan Dennis et al., 2005
(diadaptasi)

2. Use-case narrative

Use-case narrative adalah penjelasan
tertulis tentang suatu kegiatan bisnis
mengenai interaksi atau hubungan
antara user dengan sistem.

Use-case narrative berisi berbagai
macam komponen vyang terbagi
menjadi dua komponen utama yaitu
(Bentley dan Whitten, 2007; Dennis
et al, 2005; George dan Batra,
2004):

a. Primary

e Use case ID: nomor use case.

e Use case Name: nama use case.

o Use case Type: tipe use case.

e Primary Actor: actor utama
yang  mempengaruhi  atau
menjalankan use case.

e Stakeholders and interest:
pihak-pihak lain yang tertarik
pada aktivitas use case beserta
tindakannya.

e Trigger: yang menjadi pemicu
timbulnya use-case, bisa use
case, dokumen, stakeholder,
atau benda mati (waktu).

o Description: penjelasan singkat
mengenai aktivitas use case
dan tujuannya

e Course of event: langkah-
langkah kegiatan yang
dilakukan dalam use case
secara terperinci.

Actor Symbol
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e Alternate  course: langkah-
langkah alternatif yang timbul
untuk langkah utama bila ada
kejadian-kejadian  di  luar
langkah utama muncul.

b. Expanded

e Priority: prioritas dari use case
tersebut, use-case ranking and
priority matrix dapat
membantu mengisi priority.

e Precondition: syarat utama
sebelum use-case dapat
dijalankan.

e Postcondition: hasil (output)
dari hasil aktivitas use case.

e Businessrules: peraturan yang
berlaku berkaitan dengan use
case.

e Assumption: asumsi yang ada
dalam use case.

e Otheractor: actors lain yang
muncul dalam use case.

Fungsi Penilaian Use-case
Setelah  use-case modeling selesai
dibuat, use-case yang ada di dalamnya
dapat dinilai untuk mengetahui use case
yang menjadi prioritas utama dan use
case yang dapat ditunda terlebih dahulu.
Terdapat dua cara untuk menilai, yaitu:
a. Ranking and Evaluating Use-cases
Alat  yang digunakan  untuk
membandingkan dan evaluasi use-
case adalah dengan menggunakan
use-case ranking and priority matrix,
yaitu tabel yang menunjukkan
tingkat prioritas dari use-case yang
ada. Row atau record berisi semua
use-case yang ada. Column berisi
ranking criteria, total score, priority,
dan build cycle. Ranking criteria
berisi nilai masing-masing Kriteria
dari 1 sampai 5. Ranking criteria
untuk menilai setiap use case terdiri
dari enam Kkriteria, yaitu use-case

2. Mudah pelaksanaannya tetapi
memiliki pengaruh penting.

3. Termasuk fungsi yang beresiko,
kompleks, dan mempergunakan
waktu yang banyak.

4. Melibatkan penelitian, resiko,
atau penggunaan teknologi baru.

5. Termasuk fungsi bisnis utama.

6. Berpengaruh dalam
meningkatkan laba atau
mengurangi biaya.

Total score adalah total nilai yang

didapat dari ranking criteria. Priority

adalah tingkat prioritas dari suatu
use-case yang dapat dilihat dari total
score, biasanya berisi high, medium,
atau low. Build cycle adalah angka
yang menentukan pembuatan use-

case tersebut dalam bisnis, angka 1

menunjukkan pembentukan use-case

yang pertama (Bentley dan Whitten,

2007).

. Identifying Use-cases Dependencies

Alat yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi use-case
dependencies  adalah use-case
dependency diagram, vyaitu suatu
diagram yang menunjukkan
hubungan ketergantungan antara use-
case dengan use-case yang lain.
Penggunaan diagram ini akan
memberi  beberapa  keuntungan,
yaitu:

1. Menggambarkan sistem dan
kedudukan use-case sehingga
memberi pengertian akan fungsi
sistem secara keseluruhan.

2. Membantu menemukan use-case
yang seharusnya ada.

3. Menunjukkan use-case yang
menjadi prioritas utama, dilihat
dari ketergantungan yang paling
tinggi (Bentley dan Whitten,
2007).

tersebut akan:
1. Memberi pengaruh pada
rancangan arsitektur.

3. Siklus Pengeluaran
Siklus pengeluaran adalah sekumpulan
aktivitas dan informasi yang diperlukan
untuk proses pengolahan berhubungan
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dengan pembelian dan pembayaran
barang dan jasa. Tujuan utama dari
siklus  pengeluaran adalah  untuk
mengurangi biaya untuk mendapatkan
barang atau jasa dan menjaga hubungan
dengan pihak yang berkepentingan agar
siklus berjalan dengan baik (Romney
dan Steinbart, 2009).

Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

dalam Siklus Pengeluaran

Salah satu fungsi dari sistem informasi

akuntansi adalah menyediakan

pengendalian yang tepat agar dapat

mencapai tujuan utama, yaitu (Romney

dan Steinbart, 2009):

1. Semua transaksi telah diotorisasi.

2. Semua transaksi yang telah dicatat
sah.

3. Semua transaksi yang sah dan telah
diotorisasi dicatat.

4. Semua transaksi dicatat dengan
akurat.

5. Melindungi dan menjaga aset
perusahaan.

6. Aktivitas bisnis dilaksanakan secara
efektif dan efisien.

Fungsi lain dari sistem informasi

akuntansi adalah menyediakan informasi

yang berguna. Informasi yang dihasilkan

sistem informasi akuntansi dalam siklus

pengeluaran akan berguna untuk

melaksanakan aktivitas (Romney dan

Steinbart, 2009):

a. Menentukan waktu dan jumlah
persediaan yang harus dipesan.

b. Menentukan pemasok yang tepat.

¢. Memeriksa supplier invoice dengan
akurat.

d. Menentukan
pembelian.

e. Memantau arus kas yang dibutuhkan
untuk membayar obligasi yang
belum dibayar.

pengambilan  diskon

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
analitis. Data yang telah dikumpulkan
dicatat dan dianalisis berdasarkan teori-
teori yang berkaitan dengan masalah
dalam penelitian. Hasil  penelitian
digunakan sebagai dasar untuk membuat
kesimpulan dan memberi saran.

Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian terdiri dari tiga, yaitu
independent  variable yang dalam
penelitian ini adalah penerapan use-case,
mediating variable yang dalam penelitian
ini adalah informasi, dan dependent
variable yang dalam penelitian ini adalah
proses penilaian tingkat efektivitas siklus
pengeluaran. Gambar 2 menunjukkan
hubungan variabel-variabel yang ada
dalam penelitian.

Untuk mendapat data yang akurat,
penelitian ini menggunakan beberapa
teknik  pengumpulan  data, vyaitu:
wawancara yang terbagi menjadi dua
jenis, yaitu terstruktur dan tidak
terstruktur; observasi untuk membuktikan
data  wawancara; dan  penelitian
kepustakaan untuk memiliki landasan
teori.

Independent variable Wediatin variable

[ |
|

Gambar 2

Dependent variable

Proses penilaian tingkat
efektifitas siklus
pengeluaran

Penerapan Use Case

Variabel Penelitian
Sumber bentuk lambang variabel:

Sekaran dan Bougie, 2010
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

CV Makmur Abadi adalah perusahaan

tekstil yang mengolah benang menjadi

kain corak yang objek penelitian ini. Use-

case modeling akan digunakan untuk

menilai efektivitas siklus pengeluaran CV

Makmur abadi. Sebelum menilai tingkat

efektivitas, langkah yang harus dilakukan

adalah membuat use-case modeling untuk

menggambarkan siklus pengeluaran CV

Makmur Abadi sesuai dengan langkah-

langkah berikut ini, yaitu (Bentley dan

Whitten, 2007):

1. Identify business actors.

2. ldentify business requirements use-
cases.

3. Construct use-case model diagram.

4. Document business requirement use-
case narratives.

Langkah-langkah tersebut dilakukan
untuk menggambarkan siklus
pengeluaran di CV Makmur Abadi
hingga terbentuk use-case modeling

beserta komponen-komponen di
dalamnya. Lampiran 1. menunjukkan
secara terperinci langkah-langkah

pembuatan use-case modeling dalam
penelitian pada siklus pengeluaran CV
Makmur Abadi.

Setelah proses pembuatan use-case
modeling akan siklus pengeluaran selesai
dibuat, use-case modeling tersebut akan
dinilai lebih lanjut menggunakan use-
case ranking and priority matrix dan use-
case dependencies untuk menghasilkan
informasi  tambahan.  Gambar 3.
menunjukkan diagram use-case
dependencies siklus pengeluaran CV
Makmur Abadi. Tabel 2 menunjukkan
tabel wuse-case ranking and priority
matrix siklus pengeluaran di CV Makmur
Abadi.

Depends on

Depends on Depends on

Depends on

Dependson *\Depends on

7 4 Depends on

e

persediaan

Keterangan ' .
H Depends on ="

PR, _ Hubungan antar use-case ! Depends on 0.

= (depends on) H

Hubungan antar use-case

Gambar 3
Use-case Dependencies Diagram Siklus
Pengeluaran CV Makmur Abadi
Sumber: CV Makmur Abadi

Tabel 2
Use-case Ranking and Priority Matrix
Siklus Pengeluaran CV Makmur Abadi

Ranking Criteria
No Use case Name (Lt05) Total { o ority
Score
112]3]4]5]6
1 |Penerimaan pesanan 5/5/5/4]5]5 29 High
2 |Perencanaan produksi 5[5|5]4]|5|5 29 High
3 |Pemeriksaan persediaan 41313]|3]4]2 19 Medium
4 |Permintaan pembelian persediaan 3l4l4]2)4]4 21 High
5 stock opname f iaan 3[3|5[2]4]3 20 | Medium
6 |Membuat laporan persediaan bulanan 415[3]3]4]2 21 High
7_|Pemesanan persediaan 5|/5|5|3|5[5] 28 High
8 |Melihat daftar pemasok 41514344 24 High
9 [Menerima dan melihat dokumen pendukung| 4| 5| 4| 3| 4| 3 23 High
10 |Negosiasi dan pendaftaran pemasok 41415]1]3|3 20 Medium
11 |Mencari rekanan pemasok 3[3]5[1]3]3 18 | Medium
1 PKeOr:]elrrga::r}zzTi‘:’:lksaan dan otorisasi slsls]als|s| 2 High
13 |Membuat laporan pembelian bulanan 41413342 20 Medium
14 |Penerimaan dan penyimpanan persediaan 41514]3]|5|3 24 High
15 |Membuat laporan penerimaan persediaan 41413342 20 Medium
1 EZLT:“;‘::IL:G;:S“L dan pembayaran slslslalsls 2 High
7 ;\’Ae;n;z:zzlaporan pembayaran Faktur alalslslal2 20 | Medium

Sumber: CV Makmur Abadi

Informasi yang dihasilkan dari pembuatan

use-case modeling antara lain:

e Adanya pembatasan yang jelas
subsistem yang ada di suatu siklus
perusahaan melalui system boundaries
yang berguna untuk menilai kinerja
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sesuai dengan subsistem yang ada di
perusahaan ~ dan  mempermudah
pembaharuan sesuai dengan subsistem
yang jelas.
Penjelasan yang lengkap dalam use-
case narrative mencakup pembahasan
stakeholders and interest dan post
condition dapat membantu untuk
mempermudah mengetahui  faktor-
faktor penting dalam penilaian
efektivitas CV Makmur Abadi.

Masalah yang ada di siklus

pengeluaran perusahaan, yaitu

1. Tidak ada dokumen Purchase
Order dan proses otorisasi.

2. Tidak ada informasi dari bagian
pembelian ke bagian gudang atas
pembelian yang dilakukan.

3. Beberapa persediaan tidak
memiliki kartu stok.

4. Kepala Bagian Gudang merangkap
fungsi authorization dan recording
dalam penerimaan barang.

5. Rangkap fungsi recording dan
custody pada jabatan Kepala
Bagian Keuangan. Akan tetapi
Kepala Bagian Keuangan dipegang
oleh orang kepercayaan
perusahaan.

Use case yang mendapat prioritas

tinggi perlu dikelola dan dikendalikan

oleh  perusahaan dengan  baik.

Berdasarkan prioritasnya, terdapat

sepuluh use case yang mendapat

pertingkat High (scoreuse case lebih
tinggi dari 20 angka), Vyaitu:

Penerimaan pesanan, Perencanaan
produksi, Pemesanan persediaan,
Penerimaan, pemeriksaan dan
otorisasi Kontrak Pembelian,
Penerimaan, otorisasi, dan
pembayaran Faktur ~ Pembelian,

Melihat daftar pemasok, Penerimaan
dan penyimpanan persediaan,
Menerima dan melihat dokumen
pendukung, Permintaan pembelian
persediaan, dan Membuat laporan
persediaan bulanan. Lebih lanjut lagi,
terdapat dua use case yang mendapat

score tertinggi (29 angka) adalah

Penerimaan Pesanan dan Perencanaan

Produksi.

e Berdasarkan Use case dependencies
diagram, didapatkan informasi
berikut:

1. Use case Penerimaan Pesanan
menjadi sumber utama use case
lainnya sehingga perusahaan harus
menjaga agar use case tersebut
dapat berjalan secara
berkelanjutan.

2. Tidak adanya hubungan antara use
case  Pemesanan Persediaan
dengan wuse case Penerimaan,
Pemeriksaan dan Otorisasi
Kontrak Pembelian dan use case
Penerimaan, Pemeriksaan dengan
Otorisasi  Kontrak ~ Pembelian
dengan use case Penerimaan dan
Penyimpanan Persediaan. Hal ini
menunjukkan adanya arus
informasi yang tidak berjalan
dengan baik  pada  siklus
pengeluaran CV Makmur Abadi.

Tujuan utama dari siklus pengeluaran

CV  Makmur Abadi melalui hasil

wawancara adalah agar siklus

pengeluaran dapat memenuhi persediaan
yang dibutuhkan untuk kegiatan produksi
perusahaan dengan kualitas dan waktu
yang tepat. Berdasarkan kajian literatur,
diketahui  juga faktor-faktor  yang
diperlukan dalam  menilai  tingkat
efektivitas siklus pengeluaran. Dan secara
khusus untuk penggambaran use-case
modeling pada penelitian ini, faktor-
faktor yang penting dalam penilaian
efektivitas  siklus  pengeluaran CV

Makmur Abadi adalah:

1. Hasil (output) atau tujuan siklus
pengeluaran yang ditetapkan dan hasil
yang sebenarnya.

2. Hubungan perusahaan dengan pihak
yang berkepentingan dan hubungan use
case dengan stakeholders.
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Secara khusus komponen yang
berperan dalam menilai tingkat efektivitas
siklus pengeluaran adalah:

a. Use-case dependencies diagram yang
menunjukkan hubungan
ketergantungan antar use-case dalam
siklus pengeluaran. Jika ada hubungan
yang terputus menunjukkan siklus
tersebut belum berjalan secara efektif
dalam mencapai tujuan perusahaan.

b. Use-case narrative yaitu dengan
menggunakan komponen post
condition. Post condition bisa memberi
ketentuan  hasil  (output)  yang
diharapkan atau yang telah ditetapkan
oleh perusahaan untuk setiap use case
yang ada. Komponen ini akan
dibandingkan dengan hasil (output)
yang sebenarnya. Hasil penelitian pada
siklus pengeluaran CV Makmur Abadi
ditemukan bahwa Use case Melakukan
stock opname persediaan, Penerimaan,
pemeriksaan dan otorisasi Kontrak
Pembelian dan Penerimaan, otorisasi,
dan pembayaran Faktur Pembelian
memiliki hasil sebenarnya sesuai
dengan post condition akan tetapi
dalam pelaksanaannya untuk mencapai
hasil tersebut sering kali membutuhkan
waktu dan tenaga lebih dari yang
seharusnya.

c. Use-case narrative yaitu dengan
menggunakan komponen stakeholders
and interest. Stakeholders and interest
dapat memberi informasi mengenai
pihak-pihak intern dan ekstern yang
menjadi perhatian CV Makmur Abadi
agar siklus pengeluaran tetap berjalan
dengan baik. Hasil penelitian pada
siklus pengeluaran CV Makmur Abadi

ditemukan bahwa Use case
Perencanaan  produksi, Pemesanan
persediaan, dan Penerimaan,

pemeriksaan dan otorisasi Kontrak
Pembelian belum terbentuk hubungan
yang baik dengan para stakeholder
dalam use-case itu.

10

Simpulan dan Saran

Simpulan

Peranan use-case dalam menilai tingkat
efektivitas siklus pengeluaran adalah
sebagai peran pembantu dalam melakukan
penilaian  tersebut.  Selain  memberi
gambaran secara visual, use-case juga dapat
memberi arahan mengenai  penilaian
efektivitas. Arahan ini didapatkan dari
komponen-komponen yang ada di dalam
use-case seperti use-case narrative dan use-
case dependencies diagram. Dengan adanya
arahan tersebut, proses penilaian efektivitas
menjadi  lebih sistematis dan akurat
sehingga dapat menyajikan informasi yang
berguna bagi para pengambil keputusan.
Jadi para pengambil keputusan bisa
melakukan perbaikan atau pembaharuan
siklus pada area atau sektor dengan tepat
sehingga siklus menjadi efektif dan tujuan
siklus tercapai.

Saran

Untuk Perusahaan

1. Penambahan peraturan pada use case
Penerimaan Pesanan vyaitu hanya
menerima pesanan sesuai dengan
jenis benang yang sudah memiliki
rekanan pemasoknya untuk
mengatasi masalah belum
tersedianya rekanan pemasok yang
menyediakan  persediaan  benang
tertentu.

2. Menggunakan dokumen Purchase
Order untuk mengatasi terputusnya
hubungan use case dalam siklus.
Purchase Order dapat memberikan
manfaat sebagai otorisasi dan sebagai
media notifikasi untuk bagian
gudang dan penerimaan yang
diberikan dalam bentuk blind copy.

3. Evaluasi kinerja Kepala Bagian
Gudang dan Staf Gudang untuk
melengkapi semua jenis persediaan
yang belum memiliki kartu stok.
Selain  itu, juga pembaharuan
peraturan mengenai pembuatan kartu
stok yang dilakukan oleh Staf
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Gudang Benang diubah menjadi
dibuat oleh Kepala Bagian Gudang.

4. Pemisahan fungsi authorization dan
recording pada Kepala Bagian
Gudang untuk membagi tanggung
jawab dan fungsi dalam menyimpan
dan menjaga persediaan.

5. Meskipun Kepala Bagian Keuangan
yang merangkap fungsi recording
dan custody dipegang oleh orang
kepercayaan, perusahaan disarankan
untuk mulai memisahkan rangkap
jabatan tersebut. Hal ini untuk
mengantisipasi  kalau  karyawan
kepercayaan tersebut berhalangan
hadir atau tidak dapat bekerja
kembali.

Untuk Peneliti Berikutnya

Penggunaan use-case modeling yang
masih sangat jarang dalam penggambaran
suatu siklus membuat penelitian ini
menjadi salah satu dari sedikit penelitan
yang meneliti peran use-case modeling
dalam menilai tingkat efektivitas siklus
pengeluaran. Peneliti  memberi saran
untuk  penelitian  berikutnya, agar
melakukan  penelitan  pada  siklus
pengeluaran pada studi kasus perusahaan
lainnya untuk memberikan gambaran
yang lebih umum akan peran use-case
modeling  dalam  menilai  tingkat
efektivitas siklus pengeluaran. Peneliti
juga memberi saran, agar melakukan
penelitian pada siklus-siklus lainnya
untuk memberikan gambaran yang lebih
umum akan peran use-case modeling
dalam menilai tingkat efektivitas siklus-
siklus tersebut.
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Lampiran

Terdapat  beberapa  langkah  untuk
menggambar ~ menggunakan  use-case
modeling dengan benar. Bentley dan
Whitten menyebutkan empat langkah dalam
melakukan use-case modeling. Berikut
adalah langkah dan contoh penerapan
penggambaran  use-casemodeling  pada
siklus pengeluaran CV Makmur Abadi:

1. Menentukan business actors

Tahap pertama membuat use-case modeling
adalah menentukan actor yang ada di dalam
siklus. Penentuan actors dapat membantu
proses penggambaran berikutnya dan juga
mempermudah penentuan system
boundaries  dari  sistem.  Tabel 1
menunjukkan actor yang ada dalam siklus
pengeluaran pada CV Makmur Abadi.

Tabel 71
Actor Glossary
No. | Actors TPenjelasan
T | Duekrur Orang yaug menjadi pemimpin dan peruszhazn da beranggung
jawb penuh atas kegistan perusahazn.
T [ Wakil Direktur | Orang yang merjadi wakil dari Direktur dimana menjadi pengganti
Direktur zpebila Direktur berhelangan dam juga bertnggung jawab
atzs kegiaten keusngan, penjuelan dan pembelian.
3| Kepdz Bagin | Orang yang memiliki wewenang dan bertmpgung jawab atas
Keuangan Legiatan keluar masuk uang peruszhaan,

3 | Kepala Bagian | Orang yang memiliki fugas wuk menganur dan bertanggung jawab
Markating atas semua kegiatan pembelian dan penjualan peruszhaan

3| Kepala Bagizn | Orang yang bertngzung jawab dalsm mengawasi dan memjalankan
Produksi kegiatan produksi perusaham

G, | SalesMarkefing | Ozang yang bermteraksi langsung dengan Konsumen dan bertugas
menanggapi permintazn kensumen.

Bagian Staf dart Kepala Bagian \arieiing vang berfgas tmtuk melakukan
Pembelian kegistan pembelizn segals macam barang wntuk perusaham,

§ | Kepaa Bagian | Orang yang berznggung jawab mengzwasi dan menjaga persedizan
Gudang yang dimiliki perusahazn.

3. |SwiGudmg | Staldeni Kepala Bagimn Gudang yang bertugas dalam menala dan
Benmng ‘membawa benang keluar gudang stau membawa benang masuk ke
gudang.

0. | Bagim Staf dart Kepda Bagian Produkst yang bertugas wntuk menyiapkan
Persizpan segala macam kebutuhan lopangan sebelum kegistan produkst
dilakuk:
TT | SwiPersiapan | St dar Bazin Persiapan yang berfugas wik menghinmg Jumih
Order persedizan yang dibutubken wntuk produksi
17 | Pemasck ‘Entites & luar perusaham yang menjadi pihak yaug manyedidkan

persedizan yang dibumhken wntuk kepiztan produksi perusahszn
T3, | Ronsumen ‘Entites & luar perusaham yang menjadi phak yang memesan
produk yg dihasillan oleh perussham

[ Wakm Sebuzh kensep actor yaug mewjadi pemicu pada kgedian atau &7
casetertentu. Padz CV Makmur Abadi dilakukan satiap sat bulam
sekali

Sumber: CV Malanur Abadt
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Menentukan  use  case  yang
dibutuhkan untuk menjalankan
bisnis.

Tahap kedua membuat use-case
modeling adalah menentukan seluruh
use case yang terdapat dalam siklus
pengeluaran. Penentuan use-case yang
ada di siklus pengeluaran didapat
setelah melakukan penelitian di CV
Makmur  Abadi. Use-case yang
diidentifikasi adalah jenis overview
use-case. Tabel 7.2. menunjukkan use
case yang ada dalam siklus
pengeluaran  beserta penjelasannya
pada CV Makmur Abadi. Tabel use-
case glossary juga berisi daftar actor
yang terlibat untuk setiap use-case.

Membuat use-casemodel diagram.
Tahap ketiga melakukan use-case
modeling adalah membuat use-case
model diagram. Use-case model
diagram dapat menunjukkan actors,
relationships dan system boundaries
secara visual dengan jelas. System
boundaries yang ada dalam siklus
pengeluaran terdiri dari subsistem
persediaan, pemesanan barang,
pendaftaran  pemasok, penerimaan
barang dan pembayaran. Subsistem
penjualan dan produksi tidak termasuk
dalam siklus pengeluaran tetapi
disertakan dalam pembahasan karena
subsistem tersebut terkait dengan siklus
pengeluaran secara tidak langsung.
Gambar 7.1. menunjukkan use-case
model diagram siklus pengeluaran CV
Makmur Abadi. Dalam gambar ini
actor Pemasok digambar dua Kkali.
Actor Pemasok tersebut merupakan
satu kesatuan Pemasok seperti yang
dijelaskan dalam di Tabel 7.1., bukan
dua Pemasok yang berbeda. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah
penggambaran relationshipactor
dengan use case.
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4. Membuat use-case harrative yang

dibutuhkan untuk menjalankan
bisnis.
Komponen use case type, priority dan
assumption tidak dimasukkan ke dalam
tabel use-case narrative. Use case type
dalam pembahasan semuanya termasuk
ke dalam overview use case. Priority
dibahas di tabel use-case ranking and
priority matrix. Assumption tidak
sertakan dalam pembahasan sebab
dalam pembahasan menggunakan fakta
atau keadaan yang sebenarnya yang
ada di lapangan. Beberapa use case
tidak memiliki semua komponen dan
dikosongkan dalam tabel use-case
narrative. Tabel 7.3. sampai dengan
7.19. merupakan use-casenarrative
yang ada dalam siklus pengeluaran CV
Makmur Abadi.

Gambar. ).
Uss-case Modsl Diagram Siklus Pengeluaran CV Makmur Abadi
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Takel7.5.
Use-case Narrative Pemerilsaan Persediaan
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Primary Companent
Towrse aeent FRCEEE =3t d0kuren permintaa perhealian Laecaz
Langian T merunsulien conrh dakumen o Pemiaram Pecbalian CV Tre caze Name
Makerr Abadi FriRmy A
2. Dokumen Foktus Peitaan Pembelion dan Pt Pemikaen bt kepada v g p
ATtemate cowree — men; wak kedatangen dan jomlzh persedizzn
it vangdipasan
Expandsd Camponanc & Kepals Basian Kenangan - menzsstsi sdanys pembelian persedizen yanz harms
Frecondiion e caze pamaniks 20 parsadiaan sudah dlabukan dulu denzan bl Eoangnye dib
pessadizan Trigger Tse case {ni dipi o0 302y permimat e per o daaen i
Pozicondition ‘Dolkumen parmintzen perbaliz barmz & serahlen kepada Bagian Parbalizn _ 1<Pﬂﬁnpaxi‘1<==ﬂ
Fustness ruler “Dorrinraen perhelian parediza hars lus 42 Qlserpalien secar formal 2 Description
termlis {ada )
Cter actor = Bapan Pambalian (suernairecener)
Cowrre of event

Trecaze 1D

Alternate course

3
T Apshit iyt 0
poin, maka pemesanin dilaiukan

Alremanif 3

3 Apabilahers bassngdasi pemssok menglen perubahan, Bagizn Pembelian
‘hams melaporica il Dirskror Wakil Dirsktor men zambi]
kepurus sizsibarz denzn pemsak, mencasi

petasok l3in atan menyetujui hargs tersebut
b, Apabila pemasol tidak,
Pembslizn mensiubunsi

persadizen Bagian

Expanded Componeit

Pastcondr

ibil keartn stok
2nznz pencaan jumlah persediz
1z Banang melaposian hasil srock

2pals Bagian Gudang
tertara di database.
5 Rﬂd:]had\ﬁmﬂdﬂmﬂd\ll:_nlml;u\lﬂ;hpa;aﬁu_n
database danzan yanstarters di kartn st

ATternate coLrse

Alternatif2: A]Id:l]::ﬂ-gpahi‘l 330 dLT:-ﬂlu[ ‘memiliki kart stak,
Benanzaslzpor KzpalaEzgiin Gudmnz

Alrzmatif s Apabila jumlzh perbedzan persedian rerlalubesar memurus Kepal
Bagian Gudang maks $taf Gudang Benang harus melakukan wlag
jumlah persedizen tersebut.

14

Takel 710,
Melihat Daftar Pemasol

‘Melihat daftar pemasok

Bazian Fembalim

Starenalders and
i

Trizeer

Descripiion

Course of event

mmm
2. Bagianpexbel dafiar pemasok berdasarkan hars
termursh sasnal denzan keburuban persadizan

nats Course

“ATiematif |- Apabils dalam daftar pemasok (02 ada persedan §
Bagian Pembelion memberitahu W aki] Dirskfus ager dilskucan pencarian,

=z pessadizn yanz usecase 11)




Tabel 710 (lanjutan)
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Expanded Componen:
z Sudsh V2 L% case naz0siasi dan pendafiaran pemasok
easok Y20E (e UTIK Pemesanan penadiaan
“Fusiness rules Tafiar pammssok yang dilihat adalah dafier paasok yaug 1elah Qiseiuyui okt Wakd

Disekrur.

Otiter actor

Sumber: CV Makmar

Primary Companent

Abadi

Tabel 211,
Use-ease Narrative Menerima dan Melihat Dokumen Pendulumg

e D g
Ttz case Name Nieneri: dan walikat doburen pendukmz
Bazian el

Frimary Actars

i G pemitizn ]mr_ba_henda_nm it peoalin 1
2tz persadizan yanzs

Course afmvent

‘Tenaima dan malihat parmintzn pembalian pared;
laposan parsadizan bulanan

ATTernate cowrse g

Trpanded Componerc

Frecondition TS e =TEy
]_y_aﬁnllahaiuanhﬂm

= pemm g Peinea pesbdE peseten

;ml]l!;eikan Faig vudah docap reo e po

Tokumen yang difasima dan ilEst hanya documen resm penahaan

Otiter actor

Sumber: CV Makmur Abadi

Primary Companans:

Tabel 712,
Use-case Narrarive Nezosiasi dan Pendaftarsn Pemasak

‘rekanan untuk

dari setizp paasol
menjad rekanan untk

d B= o Poialisn meng Juu]mraal.
n persadiaan

Dazcription

Pambeliz, dan Pemaaok v
pendafiaran Pemasok yang telah disemjui

‘Tab=l 7.12. (lamjut:

Prinary Companent

Courreafevent

Pemasok menzvarien produk ks panisaiaan.
Bagian Pembelian mengerur adwal pertemuan pervakilen pemaok dengen

siasi menzenai kontrakjual bel
alcat denzzn hasil

Alternare course

Frpanded Componert
Frecondition NS Kerenruan 2ial s yaral TOHEUD UNRkmen; o0 ekl ek
Fosiconditen Tafiar pammss ok yanz wamjadi reicaman OV Nakmur Avad
ez rules Sidaferom se dmen b e peyern yamgtalk
€V Malmns Abadi

Oriter acior

T Direkrur (primary

I: Bagian Dembelian (exsernal serw

Sumber. CV Makmar

Primary Component

Abadi

Tabel.73,
Use-case Narrasive Mencari Relanan Pemasok

LoecazeID

Tze caze Name

Frimary Actors

Bazien Pembalian

W] Direkin: - engeiahul peresak yaz ik mejadivanan

Tioe case 103 dipicu O1eh P iaan Tan s ermen NN encar PREsok LUK
o sbutuhan parssdizan

z Silzkuian okh Bazien Pembelia yanz

pemasol unruk dijadi a
T Fez u Pechelim mencarl don pegubu s pomesok,
2. Bapan Dewhelion mawberi dafr pamasok vangmenadi calon sekenan kepada

dejmla lanska ke duz use case nomor o

“Alternate course

Expanded COMpoREn
Precondition ‘Bazien Pembalian sudah memilE keennen dan kaieria parasok g Bandak
Portcondiix Dafter pemssok y

Burines,

5ok yanz Bendak meujadi rakann Baris semenuki Ketentian dankeitera yang
talah ditatap

Oriter actar

Sumher OV MEmmOr

Badl

e

THE ae5T

Primary Campanenr

Tabel 115
Tse-case Narrasive Membuat Laporan Pembelian Bulanan

Tre case 1D

T3

Tve cave Name

Niembust [2porar pembelizn bulman

Frimary Actors

S-mm fers and

=gen Kemangan  n st Komtek Dembalan yar hans Glbayr
zhi jumlzh perbalian bulman

a]jhla'ranm}dmﬁkp Sebulan s=iali UnTiE Ambuar 2o

T b rkan it yanz akulen ok Bagian Pombalian y
mat'b\u]qmzn]lamba‘lcm izp bul
Cotrse of event T Bazian Darbelian Ttz Eontk Perhalimn U5
sarm bulan
2. Eagan Dbl menbut aporaspenbolizn L anpicn . cenanukian co
dakumen Laposan Pamhelian Bulanan CV
3. Laporan Pambelizn disershican kapads Kap 'E@ml(m;n
ATernare ol -
Expanded Componert
i “Adamya pembelian parsediae ke pemasor
Laporan pembslizn bulsnan vans &israbian kepad: Kepala Bagian Kevmngm

DT M‘bahdl.;'l
b

Sumber: CV Makmur,

tam

Use-case Narrarive Penerimaan dan Penyimpanan Persediasn

Primary Component

caze 1D

T

case Name

Texerimam dat payimpaan penedia

Frimoy dctor:

ke nalders and

Tizge

o d|p oIk pamerimas pes e persediaan danf Pemmok

Deccripiion

Caze Tl o gpaharkan S
Staf Gudan Benangyangwenesims dan wenyimpan persedi

pe
izen vans diterima ks dtaba
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Frimary Companenr Tabel
Aernme courze AT e e du e 1 e e Sur Use-case Narrative Membuat Laparan Pembayara Faktur Pembelian
Bz n Budmmg e Sakon ki Sarat T9m dengen persatpm
panamx. :a)wd.m pamasok Kepala Bagian Gudamg memberitabu Kepala Bagian Primary Component
& Trecase D Y
Alte i 5 Apavia Susat Tl das persascc b sau legbar, Kepala Bagizn bk __ ____ _
Cudangakan mehut salizan 'fb’acugl‘-inrr]dan Susat Jalansaliten rerschur Alembuat laporan pembayaran Falrur Pewbelizn
kerudis i o sugir pensiri KepiaDepm Kaumpm
Expanded Componert A1 Direkius - mengetalui pengeluaran bulamn stz pembelan
Frecondiion caze ] dipica parminas okl Dtk yng merinn lsporan parkayan
Farrcond Fensrimam dan penvipanan paredian sea perhaharnian dard s persaiin o P ST " v @ lapan ey
Fushe Faranz yauz QTE Earus pata a3 jorm oparasd perasdhan T el gt i
e T S G cvaram 3us pembalion pars
ez ) Cowrza afevert T ;;Lg]:j?t_\.numanma]qmmpﬁba\armFal.nullar.bdunls)]é.daKapdg
Sumber OV Makmur Abadi 1 R
Tabel 117, 3
Tise-case Narrasive Membuat Laporan Penerimaan Persediaan 3 Basian Kenanzan menyerzh n](pampip,(‘lmpimpiu‘m
Primary Component. kepada Wakil Dirskone _
Tse case ID Alternate course
Te case Name Expanded Component
el Bapan Gudmn Frecondiin = ST fm pe

inserest

T Dirdirar dan Wakl] Divaiony - mengeabu el FrEy
bulanan.

b, Eepala Bagian Kenangen - mangershui jusmlsh pasanan parssdizan y
diterima

Trigger Tz case ini .upmaulzmm‘npmm s
Izporan penerimazn perseds
Dezcriprion S T
merbuz 1=pammawmp i ap bulzn
Towrse af eve T Tudar: AJ@Maummpanmb;r
2 Cadanz marbustIsporan penesisan p s
Lampiran §. M e B Seeti
Balanan CV Mskmar Abadi
3 KepalaBagian angagulen Sus Iean dan manyersin besems
I s bulaman bepsda Kepals
ATarnas couree -

Expanded Companerc

Frecondition

“Adany penarmam pen T

ETIpET Fotem
euanzn

Otfer actor.

F=pala Bagan Keanzan (suernairecenier)

Sumber OV Makmw Abal

Uir-cose Nesrase Baserimass, GLsbit dia Pembayaran Faktur Pembelisn

I3

Tectrmman SR = Fier Tesbeiag

Temamk

T Eepals Dagas Rrsaszss - meagrabs Tk Pecbeias vang Bares dhaver
b_Diekos - :\rmz:u'xmhﬂ yasg selah ddbayas.

Toe 2o 1 0 Preagias pranay E E
prmasic
T caae = B Tl
an pross Faimue Bearivaion
anmm».
T e Fepai Dox Fooe s Peaetan iew

(hanpin £a B une sase o0 1)
1 Pe:nm. magcin Faim Pc:rbeh:ae OV Mamar Abaf Lampinaa T,
Fabear

du:hw:u:zz-mu:z'sduu::r‘hm B
5 EapaiaBs Faim Pecrvatin
deipen Eemes ombatas, pors pembaien iasee, fa aperea pasimas

rm———

e Aoabilun._:l'cmhaada-xsa«d:mawu.k Gn m

Hepals Bax
Peaibelan
Aberoatf s:a,mm 23 nemis membeyas ek meors

yrog i

[Ty =——

Frazandin:

& Meeli skon i back sk el

Frimeriios

b
T

T e

Tl e

Somer OV Mammmr

pemeriTam ambelian suih S
s (ure s maea 19,

Fostcondion

Lqur;n ‘pambayaran Fakius Pembaian diterima olsh Wkl Dad,

Buzin

Other actor

@ Dirskiu (euernalreceiver)
b Wakil Dirskrr

Sumber CV Makmur Abadi




